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PENDAHULUAN


A. [bookmark: _TOC_250031]Latar Belakang

Penyakit gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan yang sering di derita oleh masyarakat, salah satunya adalah Karies gigi (Hamid, 2017). Karies gigi disebabkan oleh multifaktoral seperti host (saliva), bakteri kariogenik (penyebab karies), karbohidrat yang difermentasikan, waktu dan tingkat kebersihan mulut (Kusuma AP, 2020).
Usia dan jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi luasnya karies gigi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada wanita adalah 59,1% lebih tinggi daripada pria yaitu 40,9%, yang berarti kejadian karies dapat dipengaruhi oleh usia. (Ramdiani, 2020).
Prevalensi karies gigi di Indonesia memiliki tingkat keparahan yang sangat tinggi. Riset Kesehatan Dasar menunjukan prevalensi masyarakat Indonesia yang bermasalah dengan gigi dan mulutnya sebesar 25,9%. Pengalaman masalah karies gigi yang diukur dengan indeks DMF-T rata-rata sebesar 4,6% yang berarti bahwa penduduk Indonesia yang mengalami masalah karies gigi memiliki 5 gigi per orang (Suratri, 2018).
Salah satu pencegahan untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui Required Treatment Index (RTI) yaitu merupakan gambaran kerusakan yang belum ditangani dan memerlukan penumpatan atau pencabutan, yang dihitung berdasarkan angka persentase dari jumlah gigi tetap yang karies terhadap angka DMF-T (Nupita, 2019). Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018
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menunjukkan kemampuan dan kemauan penduduk Indonesia untuk memeriksakan gigi atau merawat giginya masih sangat rendah.
Upaya yang dilakukan pada karies dengan perawatan restorasi, yang bertujuan untuk mengembalikan struktur bentuk anatomi dan fungsi gigi yang disebabkan fraktur, atrisi, karies atau akibat trauma lain (kebiasaan menggigit kuku dan menggertakan gigi) (Pardede E. M. K, 2019).
Menurut penelitian Ramdiani, (2020) menyatakan bahwa, pasien dewasa klinik gigi Tjang Rianto Cahyadi memiliki skor pengalaman karies sebesar 10,4%. Perhitungan RTI 32,4% termasuk kriteria baik , RTI kriteria baik sebanyak 27 orang 77,1% dan untuk responden dengan RTI kriteria kurang 8 orang 22,9%. Usia 36-45 tahun memiliki skor RTI lebih baik dari pada usia 26-35 tahun, dan pasien pria memiliki skor RTI lebih baik daripada perempuan.
Selain itu menurut Octaviani Anita (2018) mencatat bahwa pasien poliklinik Rumah Sakit Juwita Bekasi memiliki indeks DMF-T rata-rata 5,2%
, sedangkan persentasi RTI sebesar 50,5%, angka yang mencerminkan baik kesehatan gigi dan mulut pasien di RS Juwita Bekasi. Masih terlihat buruk untuk target kesehatan gigi dan mulut nasional dengan target DMF-T 1% dan target RTI sebesar < 50%.
Klinik Mom and Child Gading Serpong merupakan salah satu klinik umum swasta di Kota Tangerang yang menyediakan pelayanan kesehatan gigi, umum, laboratorium, dan spesialis kedokteran anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan judul “Prevalensi Required Treatment Index (RTI) pada Karyawan Klinik Mom and Child Gading Serpong”.

B. [bookmark: _TOC_250030]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan permasalahan sebagai berikut: ‘’Bagaimana Prevalensi Required Treatment Index (RTI) pada karyawan Klinik Mom and Child Gading Serpong ?’’


C. [bookmark: _TOC_250029]Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui Prevalensi Required Treatment Index (RTI) pada karyawan Klinik Mom and Child Gading Serpong.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui pengalaman karies gigi pada karyawan Klinik Mom and Child Gading Serpong.
b. Mendapatkan skor perhitungan Prevalensi Required Treatment Index

(RTI) Pada karyawan Klinik Mom and Child Gading Serpong.



D. [bookmark: _TOC_250028]Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah dan memperkuat teori yang sudah ada dalam buku dan jurnal

- jurnal kesehatan gigi dan mulut.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sasaran

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kesehatan gigi dan mulut serta membantu mengarahkan kesadaran akan kesehatan gigi dan mulut dengan lebih baik.
b. Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi (AKG)

Diharapkan Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian-penelitian lainnya dan sebagai acuan bagi mahasiswa yang sedang mencari data - data penting.
c. Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan yang sangat berharga dan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian tentang Prevalensi Required Treatment Index (RTI) pada karyawan Mom and Child gading serpong.
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E. [bookmark: _TOC_250027]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Deskripsi Rangkuman Penelitian

NO	DESKRIPSI RANGKUMAN PENELITIAN

Required Treatment Index (RTI) Pada Pasien Dewasa Di Klinik Dokter Gigi Tjang Riyanto Cahyadi Kota Bogor:
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1. Judul

Required Treatment Index (RTI) Adult Patient at The Tjang Riyanto Cahyadi Dental Clinic Bogor City." JDHT Journal of Dental Hygiene and Therapy 1.2 (2020): 55-60



Peneliti	Ramdiani, Dhini, et al.

Tahun	2020
Variabel Bebas	Karies Gigi
Variabel Terikat	Penghitungan RTI (Required Treatment Index)




Metode


Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling sebanyak
35 responden. Data yang di gunakan adalah data sekunder yang di ambil dari data rekam medis pasien









Hasil

Hasilnya, pasien dewasa klinik gigi Tjang Rianto Cahyadi memiliki skor pengalaman karies 10,4%. Perhitungan RTI menghasilkan 32,4% responden dengan kriteria baik sebanyak
27 orang 77,1% dan 8 responden dengan kriteria kurang 22,9%. Usia 36-45 tahun memiliki skor RTI lebih baik dari pada usia 26-35 tahun, dan pasien pria memiliki skor RTI lebih baik daripada perempuan.





Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Ini
· 
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian
· Persamaan terletak pada jenis penelitian yang deskriptif dan variabel penelitian yaitu RTI








Tabel 1.1 Lanjutan

NO	DESKRIPSI RANGKUMAN PENELITIAN

Gambaran Indeks DMF-T Dan Required Treatment Index
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2. Judul

(RTI) Pada Pasien Di Poli Gigi RS Juwita Bekasi Tahun 2018



Peneliti	Anita Octaviani

Tahun	2018
Variabel Bebas	Pengalaman Karies gigi / DMF-T
Variabel Terikat	RTI (Required Treatment Index)





Metode


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling
sebanyak 35 orang. Data yang digunakan yaitu data sekunder yang diambil dari rekam medis pasien









Hasil

Hasilnya bahwa pasien poliklinik Rumah Sakit Juwita Bekasi memiliki indeks DMF-T rata-rata 5,2% ,sedangkan persentasi RTI sebesar 50,5%, angka yang mencerminkan baik kesehatan gigi dan mulut pasien di RS Juwita Bekasi. Masih terlihat buruk untuk target kesehatan gigi dan mulut nasional dengan target DMF-T 1% dan target RTI sebesar < 50%.





Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Ini


· Perbedaannya menggunakan data rekam medis
· Persamaanya menggunakan metode deskriptif






3. Judul

Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Perawatan Gigi Terhadap Angka Performance Treatment Index (PTI) di Sarimatondang, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten Simalungun



Peneliti	Pardede, elda Metha Kurnia



Tahun	2019
Tabel 1.1 Lanjutan
NO	DESKRIPSI RANGKUMAN PENELITIAN
Variabel Bebas	Pengetahuan masyarakat tentang perawatan gigi
Variabel Terikat	PTI (Performance Treatment Index)
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Metode

Deskriptif yang bersifat survey. Sampel penelitian adalah masyarakat dengan jumlah 30 responden







Hasil


Bahwa pengetahuan responden tentang perawatan gigi dalam kategori baik (66,67%), status kondisi gigi dengan DMF-T rata-rata 8,46, nilai D= 4, M= 4,
F= 0,47. Dibandingkan dengan indikator derajat kesehatan (D
≤ 2) maka, nilai D pada penelitian ini berada di atas target. Angka pencapaian PTI adalah sebesar 5,5% dibanding dengan indikator derajat kesehatan gigi (PTI ≥ 50%) maka nilai PTI berada di bawah target





Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Ini
· 
Perbedaannya indeks yang diperiksa adalah RTI
· Persamaannya menggunakan metode deskriptif dengan jumlah responden 30 orang






4. Judul

Gambaran DMF-T dan RTI (Required Treatment Index) pada ibu-ibu PKK RT 01 RW 012, Puri Nirwana 2, Cibinong, Bogor Tahun 2018



Peneliti	Wenny Pratiwi

Tahun	2019
Variabel Bebas	Pengalaman karies gigi / DMF-T
Variabel Terikat	RTI (Required Treatment Index)
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Metode

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan total sampling berjumlah 35 orang



Tabel 1.1 Lanjutan

NO	DESKRIPSI RANGKUMAN PENELITIAN








Hasil

Hasil penelitian menunjukan bahwa indek DMF-T rata –rata pada ibu-ibu PKK RT 01 RW 012 Puri Nirwana 2, Cibinong Bogor adalah 5,1. Hal ini termasuk dalam kategori buruk berdasarkan target nasional dibidang kesehatan gigi dan mulut dimana target DMF-T sebesar 1. Sedangkan persentase RTI sebesar 37,41% yang artinya angka tersebut menunjukan bahwa status kebutuhan perawatan gigi ibu-ibu PKK RT 01 RW 012, Puri Nirwana, Cibinong Bogor sudah cukup baik dimana target nasional pencapaian RTI sebesar < 50%


Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Ini
· 
Perbedaannya responden yang diperiksa berjumlah 35 orang
· Persamaannya menggunakan metode deskriptif dengan total sampling berjumlah 35 orang






5. Judul

Kebutuhan Perawatan Pada Kesehatan Gigi SD Bedasarkan RTI (Required Treatment Index)



Peneliti	Febriana Valen

Tahun	2020
Variabel Bebas	Pengalaman indeks dmf-t
Variabel Terikat	RTI / Required Treatment Index

Metode

Penelitian Studi literatur yang dengan menganalisis dan menyimpulken berdasarkan penelitian yang kurang tepat














Tabel 1.1 Lanjutan

NO	DESKRIPSI RANGKUMAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukan indeks def-t sebesar 4,7 sehingga kriteria skor penilaian def-t tinggi. Sedangkan, indeks DMF-T sebesar 2,9 kriteria skor penilainnya sedang. Nilai RTI tinggi yaitu > 50% dilihat dari tingginya angka karies gigi yang dibiarkan, lalu nilai PTI yaitu motivasi seseorang untuk
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Hasil

menumpat giginya masih sangat rendah dilihat dari jumlah filling yang sedikit. Perawatan yang paling diperlukan adalah scalling terlebih dahulu, kemudian restorasi, fissure sealent, pencabutan gigi, dan edukasi kesehatan gigi (DHE). Ini menunjukan keadaan kesehatan gigi dan mulut yang buruk pada anak-anak sekolah dasar.





Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Ini
· 
Perbedaannya terletak pada metode subjek penelitian
· Persamaanya terletak pada variable penelitiannya RTI







F. [bookmark: _TOC_250026]Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Mom and Child Gading Serpong, Tangerang Banten.




3. Ruang Lingkup Materi

Subjek penelitian ini adalah Karyawan klinik Mom and Child Gading Serpong. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Prevalensi Required Treatment Index (RTI) Pada Karyawan klinik Mom and Child. Pengumpulan data menggunakan metode deskriftif yaitu melakukan pemeriksaan langsung terhadap responden dengan lembar kartu status pasien dan informed consen.

